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Abstraction : Make-Up of Cleverness Speak To Use Media Cycle of Draw of 
Study Islamic Elementary School Indonesians Class V School of Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak. Research aim to to know usage of 
cycle of draw media of study Indonesians can improve used by research student. 
Bentuk activity is Research of Action Class (PTK) And research have the 
character of perception kolaboratif. Based with colaboratif at cycle I reached 
efficacy that is accuracy pronunciation 51,09%, vocabulary 58,70%, sentence 
40,22% and diction 58,70%. At  
II accuracy pronunciation 54,35%, vocabulary 58,70%, sentence 50%, and diction 
63,04%. At cycle III accuracy pronunciation 83,70%, vocabulary 75%, sentence 
64,13% and diction 82,61%. From cycle I until cycle III there is make-up  mount 
reached efficacy 16,04% until 32,61%. This metter indicate that study about speak 
use cycle of draw media of can improve student cleverness  in Islamic Elementary 
Class V School of Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak. 
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Abstrak : Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Media Gambar 
Berseri    Pembelajaran Bahasa  Indonesia Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
media gambar berseri pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian bersifat kolaboratif. Berdasarkan 
pengamatan bersama kolaborator pada siklus I keberhasilan yang dicapai yaitu 
ketepatan lafal 51,09%, diksi 58,70%, kalimat 40,22% dan kejelasan ucapan 
58,70%. Pada siklus II ketepatan lafal 54,35%, diksi 58,70%, kalimat 50% dan 
kejelasan ucapan 63,04%. Pada siklus III ketepatan lafal 83,70%, diksi 75%, 
kalimat 64,13% dan kejelasan ucapan 82,61%. Dari data siklus I sampai siklus III 
terjadi peningkatan antara 16,04% sampai 32,61%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran tentang berbicara menggunakan media gambar berseri dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak. 
 
Kata Kunci : peningkatan, keterampilan, berbicara, media gambar berseri. 
 
 
 
  
alam kehidupan manusia tidak terlepas dari kegiatan berbahasa. Bahasa 
merupakan sarana           bagi manusia untuk berkomunikasi antar sesama 
dalam berinteraksi guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai makhluk 
sosial. Bahasa dianggap sebagai alat komusikasi yang paling sempurna dan 
mampu membawakan pikiran serta perasaan, baik hal-hal yang bersifat kongkrit 
maupun yang bersifat abstrak. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia 
dituntut untuk mempunyai kemampuan berbahasa yang baik. Seseorang yang 
mempunyai kemapuan berbahasa yang baik akan lebih mudah menyerap dan 
menyampaikan informasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Siswa harus menguasai keempat aspek tersebut 
agar terampil berbahasa. Pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak 
hanya menekankan pada penguasaan teori saja, tetapi siswa juga dituntut untuk 
mampu menggunakan bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat untuk 
berkomunikasi. 
Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah 
berbicara, sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainnya. 
Keterampilan berbicara  tidak datang dengan sendirinya walaupun pada dasarnya 
setiap manusia dapat berbicara. Akan tetapi, diperlukan latihan dan kerja keras. 
Secara formal keterampilan berbicara memerlukan latihan dan pengarahan yang 
intensif. Siswa yang mempunyai keterampilan berbicara yang baik, 
pembicaraannya akan lebih mudah dipahami oleh penyimaknya.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arsyad dan Meukti US (1998:1) 
bahwa “ kemampuan berbicara secara formal tidak dimiliki semua orang. Untuk 
memperoleh kemampuan tersebut harus memenuhi segala bentuk ujian dalam 
bentuk latihan dan pengarahan atau bimbingan yang intensif”.  
Keterampilan berbicara juga dapat menunjang keterampilan lainnya yaitu 
membaca dan menulis. Menulis dan berbicara mempunyai suatu kesamaan yaitu 
sebagai kegiatan produksi bahasa dan bersifat menyampaikan informasi. 
Kemampuan siswa berbicara juga akan bermanfaat dalam kegiatan menyimak dan 
memahami bacaan. Pembinaan keterampilan berbicara harus dilakukan sedini 
mungkin, sebab keterampilan berbicara dalam komunikasi sangat penting. 
Pentingnya keterampilan berbicara juga diungkapkan Supriyadi (2005:178) yaitu 
“Apabila seseorang memiliki keterampilan berbicara yang baik, dia akan 
memperoleh keuntungan sosial maupun professional. Keuntungan sosial berkaitan 
dengan kegiatan interaksi sosial antar individu. Sedangkan keuntungan 
profesional diperoleh sewaktu menggunakan bahasa untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan dan 
mendeskripsikan. Keterampilan berbahasa lisan tersebut memudahkan siswa 
berkomunikasi dan mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain”. 
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 Sedangkan Farris (dalam Suryadi, 2005:179) mengemukakan bahwa “ 
Pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai oleh siswa agar mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis dan menyimak. 
Kemampuan berpikir mereka akan terlatih ketika mereka mengorganisasikan, 
mengonsepkan, mengklarifikasikan, dan menyederhanakan pikiran, perasaan, dan 
ide kepada orang lain secara lisan”. 
Selama ini proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama 2 
Pontianak, siswa masih takut untuk mengemukakan pendapat, tidak terbiasa 
berbicara didepan umum, malu bertanya, kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi, serta siswa kesulitan dalam menggunakan kalimat yang runtun 
ketika berbicara, sehingga kalimat yang diucapkan antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lainnya tidak mempunyai hubungan makna yang utuh, 
Sehingga  pencapaian kompetensi keterampilan berbicara pada umumnya belum 
maksimal dan  belum tercapai secara optimal. 
Adapun faktor penyebab dari permasalahan tersebut, pada umumnya guru dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara kurang maksimal baik dalam penggunaan 
media maupun metode pembelajaran, selain itu guru cenderung lebih dominan 
pada pembelajaran teori kebahasaan tetapi tidak memperhatikan aplikasi dari 
kegiatan berbahasa.  
Media gambar (visual) yang berupa gambar berseri ini digunakan agar dapat 
memprmudah siswa untuk mengembangkan imajinasi dan kreatifitas siswa dalam 
kegiatan berbicara. Media gambar mampu meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa, selain itu gambar merupakan alat (visual) yang lebih efektif karena dapat 
memvisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan akan lebih konkrit dan realitas, 
informasi yang akan disampaikan dapat lebih dimengerti dengan mudah karena 
pesan yang ditujukan lebih mendekati kenyataan.  
Adapun masalah umum dari penelitian ini berdasarkan latar belakang 
diatas adalah “Apakah dengan menggunakan media gambar berseri dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak?”. 
Rumusan masalah umum dapat dijabarkan menjadi masalah khusus adalah (1) 
Apakah dengan penggunaan media gambar dapat meningkatkan ketepatan lafal 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak ?, (2) Apakah dengan penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan diksi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak ?. (3) Apakah dengan 
penggunaan media gambar dapat meningkatkan ketepatan penggunaan kalimat 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak?. (4) Apakah dengan penggunaan media gambar  
dapat meningkatkan kejelasan ucapan  siswa dalam berbicara pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V MIS NU 2 Pontianak?. 
 
 
 
 
 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
mengenai peningkatan keterampilan berbicara menggunakan media gambar 
berseri pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak. Dan tujuan khusus penelitian ini adalah (a) Untuk 
meningkatkan pengucapan (lafal) siswa dengan menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS NU 2 Pontianak, (b) Untuk 
meningkatkan ketepatan penggunaan diksi siswa  dengan menggunakan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS NU 2 Pontianak, (c) 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan kalimat melalui 
media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS NU 2 Pontianak, 
(d) Untuk meningkatkan kejelasan ucapan siswa dengan menggunakan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIS NU 2 Pontianak.  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Manfaat bagi siswa 
yaitu untuk mendapatkan pengalaman baru, meningkatkan keberanian siswa 
berbicara di muka umum (di depan kelas), meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa dalam ketepatan lafal, pemilihan penggunaan diksi yang tepat, susunan 
kalimat, dan kejelasan ucapan, Dapat menumbuhkan kreatifitas dan imajinasi 
berpikir siswa, dan meningkatkan hasil belajar, (2) Bagi guru yaitu memperoleh 
wawasan baru dalam hal penggunaan media gambar sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru dapat mengefektifkan proses 
belajar mengajar dalam rangka meningkatkan keterampilan berbicara siswa, 
khususnya dengan menggunakan media gambar, (3) Bagi sekolah yaitu hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai masukan atau evaluasi guna 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah. 
Dari uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan mengenai “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berseri 
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak”.  
Sedangkan menurut Solchan (2008:11.9) berbicara merupakan “Ungkapan pikiran 
dan perasaan pikiran seseorang dalam bunyi-bunyi bahasa”. Tarigan (2012) 
menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan menyebutkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Abbas (2006:83), mengemukakan bahwa berbicara  adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut 
Nurgiantoro (1995:276) Berbicara merupakan aktivitas berbahasa kedua yang 
dilakukan dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. 
Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk 
mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara. Wassid (2008), mengemukakan 
bahwa Berbicara adalah keterampilan   menyampaikan pesan melalui bahasa lisan 
untuk mencapai tujuan tertentu.  
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „pengantar‟(Arif Sadiman, dkk dalam 
Sukiman, 2011 : 27). Media adalah alat untuk menyampaikan atau mengantarkan 
pesan-pesan pembelajaran (Azhar Arsyad dalam Sukiman, 2011:28).  
  Mc. Luhan (1984) media adalah “Sarana yang juga disebut channel, karena 
pada hakekatnya media memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia 
untuk merasakan, mendengarkan, dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang, dan 
waktu yang hampir tak terbatas lagi”. Raharjo (1991) media adalah “sebagai alat 
bantu pembelajaran” (online www.google.co.id) diakses tanggal 18 September 
2012.   
Association of Education and Communication Technologi (AECT) di 
Amerika memberi batasan yaitu “media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi” (dalam Subana 2009). 
Gagne (1970), menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Briggs (1970), 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar 
(online.http://sekolahdasar.net/2012/pengertian-dan-karakteristik-
media.html#ixzz26jn5WFPh diakses dari internet pada tanggal 18 September 
2012). 
Gambar menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia  adalah tiruan barang, (orang, 
binatang, tumbuhan dan sebagainya). Sadiman (1984) mengemukakan bahwa 
“gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 
membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan 
berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, 
bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan 
dan mengingat-ngingat isi materi bacaan dari buku”. 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam 
bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti 
lukisan, potret, slide, film, strip dan opaque proyektor (Hamalik 1994:95). 
Sadiman (1996:29), mengemukakan bahwa media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan 
dinikmati dimana saja. Soelarko (1980:3), mengemukakan bahwa media gambar 
merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa 
serta ukurannya relatif terhadap lingkungan (online.www.google.com.id) diakses 
tanggal 21 September 2012. 
Sebagai salah satu alat bantu dalam proses kegiatan pembelajaran media 
gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media gambar yaitu (1) 
sifatnya konkrit, (2) dapat mengatasi ruang dan waktu, (3) dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan kita, (4) dapat memperjelas suatu masalah, (5) harganya 
murah dan mudah didapat, (6) gambar dapat digunakan dalam banyak hal dan 
berbagai disiplin ilmu, dan (7) dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
Selain memiliki kelebihan media gambar juga memiliki kelemahan yaitu (a) 
karena berdimensi dua, gambar sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya (yang 
berdimensi tiga), (b) gambar tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnya 
gambar hidup, (c) siswa tidak selalu dapat menginterpretasikan isi gambar, (d) 
hanya menampilkan persepsi indera mata, (e) ukurannya terbatas hanya dapat 
dilihat oleh sekelompok siswa, (f) gambar diinterpretasikan secara personal dan 
subyektif, dan (g) gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga 
kurang efektif dalam pembelajaran. 
       Susunan untuk menggunakan media gambar adalah (a) Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran/KD, (b) Guru menyiapkan media gambar berseri (c) Guru 
menunjukkan atau memasang gambar berseri di depan kelas, (d) Guru 
menjelaskan tentang bercerita berdasarkan gambar berseri, (e) Guru memberikan 
potongan-potongan gambar seri kepada setiap siswa (f) Siswa menyusun 
potongan-potongan gambar  tersebut menjadi sebuah gambar seri yang berurutan, 
(g) Siswa secara bergantian bercerita berdasarkan gambar di depan kelas, (h) 
Demikian seterusnya sampai seluruh siswa selesai. 
      Kegiatan berbicara dilakukan untuk menciptakan hubungan sosial baik 
individu maupun kelompok. Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, siswa 
mengembangkan kemampuan secara vertikal. Artinya siswa sudah dapat 
mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna. Makin lama 
kemampuan tersebut sedikit demi sedikit semakin sempurna dalam arti 
strukturnya menjadi benar, pilihan katanya semakin tepat, kalimat-kalimatnya 
semakin bervariasi. 
Tujuan pembelajaran adalah sejumlah hasil yang diperoleh melalui 
kegiatan pembelajaran, yang secara umum mencakup pengetahuan baru, 
keterampilan dan kecakapan serta sikap-sikap baru yang diharapkan oleh guru 
untuk mencapai hasil pembalajaran. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran adalah 
terjadinya perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan kecakapan 
yang dicapai oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara adalah untuk melatih dan 
mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan bahasa secara lisan 
untuk mengemukakan pendapat, perasaan, ide, menjalin komunikasi dan 
melakukan interaksi sosial dengan anggota masyarakat yang lain. 
       Berbicara merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan, 
pendapat, pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok yang 
disampaikan secara lisan. Kemampuan atau keterampilan tersebut tidak diperoleh 
seseorang dengan begitu saja, melainkan dengan poses latihan dan pengarahan 
yang intensif.  
Keterampilan berbicara harus dimiliki oleh siswa, sebab siswa yang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan lebih mudah dipahami 
oleh penyimaknya. Serta siswa juga akan memperoleh keuntungan baik secara 
sosial maupun profesional. Selain itu berbicara juga sangat menunjang 
keterampilan lainnya yaitu membaca dan menulis. Oleh karena itu pembinaan 
keterampilan berbicara harus dilakukan sejak dini.  
Pembinaan keterampilan berbicara siswa salah satunya ialah dengan 
menggunakan media gambar. Penggunaan media gambar tersebut merupakan alat 
bantu (media) agar pembelajaran tidak terkesan monoton. Diharapkan dengan 
media gambar akan menumbuhkan motivasi, kreatifitas, serta imajinasi berpikir 
siswa yang kemudian dapat diimplementasikan dalam kegiatan berbicara. 
 
 
 
 
       
  METODE 
       Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Suhardjono dalam Muhammad Asrori (2007 
:5) mendefenisikan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran. Suharsimi (2007) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Suhardjono (2007) mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran.  
Selanjutnya Rustam dan Mundilarto (2007:5) menjelaskan “penelitian tindakan 
kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif. Kolaboratif adalah kerjasama antara guru dan 
peneliti untuk menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran, sedangkan 
partisipatif adalah dalam penelitian guru sebagai peneliti harus berada di kelas dan 
berperan secara aktif dari awal proses penelitiannya dari tahap perencanaan 
pembelajaran sampai pada evaluasi dan refleksi hasil tindakan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan setting di dalam kelas, karena penelitian 
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung didalam kelas dan 
berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak Tenggara berjumlah 23 siswa, 
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.  
Rancangan penelitian Siklus I adalah (1) Identifikasi masalah / Refleksi awal, 
pada tahap awal penelitian dilakukan identifikasi terhadap permasalahan siswa 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia tentang kemampuan berbicara siswa, 
mendiskusikan sesame teman sejawat sebagai observer tentang penerapan media 
gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mempersiapkan alat dan bahan-
bahan yang diperlukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang kemampuan 
berbicara siswa yang akan dilaksanakan menggunakan media gambar berseri, (2) 
Perencanaan, pada tahap perencanaan dilakukan membuat Rencana Pembelajaran 
tentang kemampuan berbicara siswa dengan media gambar berseri, menyiapkan 
gambar-gambar berseri, menyusun panduan observasi untuk pengamatan pada 
peneliti dan keterampilan/kemampuan berbicara siswa pada waktu pelaksanaan 
tindakan, (3) Pelaksanaan penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013, dibantu teman sejawat selaku 
kolaborator yaitu Bapak Iskandar Arsyad, S.Pd.I, untuk membantu 
mengumpulkan data melalui lembar observasi, (4) Observasi, observasi dan 
evaluasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan penunjang 
data kualitatif. Untuk memperoleh data maka diperlukan teman sejawat selaku 
kolaborator yang mengumpulkan data-data yang berkaitan. Dari hasil observasi 
dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya penerapan media gambar berseri 
 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, (5) Refleksi, berdasarkan hasil observasi 
dilakukan refleksi yaitu dengan melihat kelebihan dan kekurangan pada siklus I. 
Hal ini bertujuan untuk memperbaiki pada siklus selanjutnya.  
 Dalam penelitian ini aspek yang ingin dicapai adalah keterampilan 
berbicara dan diperlukan indikator kinerja untuk mengukur keberhasilan aspek 
yang ingin ditingkatkan. Peningkatan tersebut baik lafal, diksi, kalimat dan 
kejelasan ucapan. Keempat indikator ini dapat dilihat dari tabel berikut ini.  
Tabel indikator kinerja keterampilan pembelajaran menggunakan media gambar 
berseri adalah (1) Ketepatan lafal yaitu siswa dapat mengucapkan lafal/kata 
dengan tepat saat berbicara, (2) Diksi yaitu siswa menggunakan pilihan kata/kosa 
kata dengan tepat saat berbicara, (3) Kalimat yaitu siswa menggunakan susunan 
kalimat yang benar, (4) Kejelasan ucapan yaitu siswa kejelasan ucapan siswa saat 
berbicara. 
  Tehnik Pengumpul Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Teknik observasi langsung, yang dimaksud dengan teknik observasi langsung 
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Dan 
penelitian ini dibantu oleh teman sejawat sebagai kolaborator untuk mengamati 
dan mencatat gejala-gejala yang terjadi pada guru dan siswa pada saat 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan panduan yang telah 
dibuat (Hadari Nawawi,2007 :133), (b) Teknik pengukuran, yaitu cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkatan atau 
derajat keberhasilan sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan (Hadari 
Nawawi,2007 :133). 
    Alat Pengumpul Data yang digunakan adalah Lembar observasi yaitu 
pencatatan data dengan alat ini dilakukan adalah checklist, yaitu dengan 
memberikan tanda check (v) terhadap suatu gejala yang muncul pada kolom yang 
telah disediakan dengan menggunakan skala nilai 4 yaitu baik, sedang, cukup, 
kurang.  
Tehnik Analisis Data adalah setelah data informasi terkumpul dari setiap kegiatan 
proses pembelajaran selanjutnya data tersebut perlu dianalisis. Data yang 
dikumpulkan dari data observasi atau kegiatan lainnya dari pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas (PTK), data analisis secara partisipatif dengan menggunakan teknik 
persentase dilihat dari kecenderungan yang terjadi dalam pembelajaran selama 
penelitian berlangsung terutama yang berhubungan dengan keterampilan berbicara 
melalui media gambar berseri pada siswa kelas V MIS NU 2 Pontianak. Data 
yang dianalisis itu adalah Keterampilan berbicara siswa, dengan menganalisis 
keterampilannya dalam proses pembelajaran dengan menggunakan rumus 
Sudijono (2008:43) 
 
 
 
 
 
 
 
 
P = f  x 
100% 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
berbicara siswa dengan menggunakan media gambar berseri pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 
Pontianak. Jumlah siswa pada penelitian ini berjumlah 23 orang dengan rincian 15 
orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. Paparan hasil Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) diuraikan dalam tahapan-tahapan siklus-siklus 
pembelajaran yang dilakukan. Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan 
tentang berbicara menggunakan media gambar berseri adalah siswa kelas V MIS 
NU yang berjumlah 23 orang. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 3 
siklus , setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri aspek 
ketepatan lafal, diksi, kalimat dan kejelasan ucapan. Semua aspek tersebut 
terdapat pada indikator kinerja yang diperoleh dari siklus I sampai siklus III. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah hasil observasi dengan 
menggunakan media gambar berseri pada siklus I dan dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
 
Hasil Observasi Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus I 
No Kode  Siswa Ketepatan lafal 
(1-4) 
Diksi 
 
(1-4) 
Kalimat 
 
(1-4) 
Kejelasan 
ucapan  
(1-4) 
Ket  
1. A 2 2 1 2  
2. B 2 2 1 2  
3. C 3 2 2 2  
4. D 2 2 2 3  
5. E 2 2 2 2  
6. F 2 2 1 3  
7. G 2 2 2 2  
8. H 2 3 1 3  
9. I 2 3 2 2  
10. J 1 3 1 3  
11. K 1 2 2 2  
12. L 2 2 2 3  
13. M 2 2 1 2  
14. N 2 3 2 3  
15. O 3 2 2 2  
16. P 2 2 1 3  
17. Q 2 3 2 2  
18. R 2 3 1 2  
19. S 2 3 2 3  
20. T 2 2 1 2  
21. U 2 2 2 2  
22. V 2 2 2 2  
23. W 3 2 2 3  
 Jumlah  47 54 37 54  
 Persentase  51,09% 58,70% 40,22% 58,70%  
 Hasil Observasi Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus II 
No Kode  Siswa Ketepatan lafal 
(1-4) 
Diksi 
 
(1-4) 
Kalimat 
 
(1-4) 
Kejelasan 
ucapan  
(1-4) 
Ket  
1. A 3 3 4 4  
2. B 3 3 3 4  
3. C 3 4 3 4  
4. D 3 3 3 4  
5. E 3 3 3 3  
6. F 4 3 4 3  
7. G 4 4 4 3  
8. H 3 4 3 3  
9. I 3 3 3 3  
10. J 3 3 3 4  
11. K 4 4 4 3  
12. L 4 3 4 3  
13. M 3 3 3 3  
14. N 3 3 4 3  
15. O 3 3 3 3  
16. P 4 4 4 4  
17. Q 4 4 3 4  
18. R 3 4 3 3  
19. S 3 3 3 4  
20. T 2 2 2 3  
21. U 2 2 2 3  
22. V 2 2 2 2  
23. W 3 2 2 2  
 Jumlah  50 54 46 58  
 Persentase  54,35% 58,70% 50% 63,04%  
       
 
 
 Hasil Observasi Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus III 
No Kode Siswa Ketepatan lafal Diksi Kalimat Kejelasan 
ucapan 
Ket 
1. A 3 3 3 4  
2. B 4 3 3 4  
3. C 3 3 3 3  
4. D 4 4 2 3  
5. E 3 3 3 4  
6. F 3 4 2 3  
7. G 3 4 3 3  
8. H 3 3 3 3  
9. I 3 3 3 4  
10. K 4 3 2 3  
11. L 3 2 3 3  
12. M 4 2 3 4  
13. N 4 3 2 3  
14. O 3 3 3 3  
15. P 3 4 2 3  
 16. Q 4 2 3 3  
17. R 3 3 2 3  
18. S 3 3 3 4  
19. T 3 3 3 3  
20. U 3 3 3 3  
21. V 4 4 2 3  
22. W 3 3 3 3  
23. X 3 3 3 4  
  Jumlah 77 69 59 76  
 Persentase  83,70% 75% 64,13% 82,61%  
       
Pembahasan  
   Pada siklus I hasil penelitian dilakukan pada aspek-aspek keterampilan 
berbicara siswa meliputi ketepatan lafal, diksi, kalimat dan kejelasan ucapan 
sesudah mendapatkan tindakan. Pengamatan pada siklus I terhadap siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdatul Ulama 2 Pontianak Tenggara berjmlah 23 
orang. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai ketepatan lafal, diksi, kalimat 
dan kejelasan ucapan dijadikan indikator pada setiap aspek yang diamati. Berikut 
ini dapat dipaparkan hasil pengamatan per indikator kinerjanya sebagai berikut (a) 
Ketepatan lafal, indikator kinerja untuk  siswa yang mengucapkan lafal/kata-kata 
dengan tepat ketika berbicara di depan kelas pada siklus I sebesar 51,09%. Hal ini 
disebabkan karena masih ada siswa yang tidak bisa membedakan pengucapan 
huruf-huruf tertentu seperti A dengan H, F dengan V, serta Qa dan Ka. (b) Diksi, 
indikator kinerja ini dilihat dari banyaknya kosa kata yang digunakan siswa pada 
saat berbicara di depan kelas pada siklus I sebesar 58,70%. Dikarenakan 
kurangnya perbendaharaan kata yang dimiliki siswa yang disebabkan salah 
satunya adalah siswa kurang latihan berbicara. (c) Kalimat, indikator kinerja 
untuk siswa yang menggunakan susunan kalimat dengan benar pada saat berbicara 
pada siklus I adalah 40,22%. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa 
berbicara dengan menggunakan  Bahasa Indonesia yang benar, selain itu juga 
dipengaruhi bahasa sehari-hari yang digunakannya dalam lingkungan sosialnya. 
(d) Kejelasan ucapan, indikator kinerja ini dilihat kejelasan ucapan siswa pada 
saat berbicara di depan kelas pada siklus I adalah 58,70%. Hal ini disebabkan 
karena siswa tidak terbiasa berbicara di muka umum / di depan, diduga siswa 
tersebut masih malu sehingga kata-kata / kalimat yang diucapkan menjadi kurang 
jelas. Dari data yang diperoleh selama observasi diadakan pertemuan dengan 
kolaborator melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada siklus I. 
  Pada umumnya pada siklus II berdasarkan hasil pengamatan bersama 
kolaborator terjadi peningkatan dalam ketepatan lafal, diksi, kalimat dan kejelasan 
ucapan. (a) Ketepatan lafal, indikator kinerja untuk  siswa yang mengucapkan 
lafal/kata-kata dengan tepat ketika berbicara di depan kelas pada siklus II sebesar  
54,35%. Dalam hal ini siswa sudah dapat mengucapkan setiap kata dengan tepat. 
(b) Diksi, indikator kinerja untuk banyaknya jumlah kosa kata yang digunakan 
siswa saat berbicara di depan kelas pada siklus II adalah 58,70%, sama sekali 
tidak mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa memang belum bisa 
untuk mengembangkan imajinasi dan pemikirannya sehingga kata-katanya masih 
 kebanyakan sama dan itu-itu saja. (c) Kalimat, indikator kinerja untuk siswa yang 
menggunakan susunan kalimat dengan benar pada siklus II adalah 50%. Dalam 
hal ini siswa sudah mulai menggunakan Bahasa Indonesia dalam pembelajaran. 
(d) Kejelasan ucapan, indikator untuk siswa yang mengucapkan setiap kata-kata 
atau kalimat dengan jelas pada siklus II adalah 63,04%. hal ini diduga siswa sudah 
mulai tertarik dan menikmati kegiatan pembelajaran sehingga merasa rileks dan 
tidak gugup lagi. Dari data yang diperoleh selama observasi diadakan pertemuan 
dengan kolaborator melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi dari 
pelaksanaan siklus II. Berdasarkan data diperoleh diketahui bahwa peningkatan 
yang terjadi pada setiap indikator belum signifikan dan masih bisa ditingkatkan. 
Berdasarkan kesepakatan dengan kolaborator maka tindakan dilanjutkan pada 
siklus III. 
  Pada pelaksanaan tindakan pada siklus III berdasarkan hasil pengamatan 
bersama kolaborator terjadi peningkatan dalam ketepatan lafal, diksi, kalimat dan 
kejelasan ucapan. (a) Ketepatan lafal, indikator kinerja untuk  siswa yang 
mengucapkan lafal/kata-kata dengan tepat ketika berbicara di depan kelas pada 
siklus III adalah  83,70%. Dalam hal ini siswa sudah dapat mengucapkan setiap 
kata dengan tepat. (b) Diksi, indikator kinerja untuk banyaknya jumlah kosa kata 
yang digunakan siswa saat berbicara di depan kelas pada siklus III adalah 75%. 
Hal ini diduga siswa sudah mulai mengerti tentang materi yang disampaikan. (c) 
Kalimat, indikator kinerja untuk siswa yang menggunakan susunan kalimat 
dengan benar pada siklus III adalah 64,13%. Dalam hal ini siswa sudah mulai 
mengerti menggunakan kalimat yang baik dalam berbicara. (d) Kejelasan ucapan, 
indikator untuk siswa yang mengucapkan setiap kata-kata atau kalimat dengan 
jelas pada siklus III adalah 82,61%. Ini diduga siswa tertarik dan menikmati 
kegiatan pembelajaran. dan berdasarkan kesepakatan dengan kolaborator 
penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena peningkatan sudah baik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang penerapan 
media gambar berseri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang berbicara 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nahdatul Ulama 2 Pontianak Tenggara dapat disimpulkan sebagai berikut (1) 
Terjadi peningkatan ketepatan lafal siklus I 51,09% menjadi 54,35% pada siklus 
II, dan menjadi 83,70% pada siklus III. Dari data siklus I sampai siklus III terjadi 
peningkatan sekitar 32,61%. (2) Diksi pada siklus I 58,70% tetap 58,70% pada 
siklus II, dan terjadi peningkatan pada siklus III menjadi 75%. Dari data siklus I 
sampai siklus III terjadi peningkatan sekitar 16,3%. (3) Terjadi peningkatan 
kalimat siklus I 40,22% menjadi 50% pada siklus II, dan menjadi 64,13% pada 
siklus III. Dari data siklus I sampai siklus III terjadi peningkatan sekitar 23,91%. 
(4) Terjadi peningkatan kejelasan ucapan siklus I 58,70% menjadi 63,04% pada 
siklus II, dan menjadi 82,61% pada siklus III. Dari data siklus I sampai siklus III 
peningkatannya sekitar 23,91%. 
 
  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat disampaikan 
yaitu (1) Untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses 
kegiatan pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan penggunaan media 
gambar. (2) Dalam memilih gambar yang akan digunakan sebagai media 
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tingkat umur atau kemampuan siswa 
agar mudah diterima, diikuti dan dipahami oleh siswa selain itu pemilihan gambar 
harus disesuaikan pula dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
tersebut. (3) Dalam pembelajaran sebaiknya guru ( khususnya Bahasa Indonesia) 
tidak hanya dominan terhadap teori kebahasaan saja, tetapi juga aplikasi dari 
kegiatan bahasa itu sendiri baik secara lisan maupun tulisan.  
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